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 Abstract 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan memberikan bukti emperis pengaruh signifikansi locus of control dan self- efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening. Populasi penelitian mencakup mahasiswa akuntansi Strata-1 di wilayah Surakarta. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 10%, sehingga berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis jalur (path analysis), Uji instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji lineritas, koefisien korelasi jalur, uji t, dan uji koefisien determinasi (R2).  Hasil Pengujian menunjukkan bahwa kuesioner penelitian valid dan reliabel, dan hasil penelitian membuktikan bahwa, locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, self-efficacy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan, self-efficacy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap literasi keuangan dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Pengujian selanjutnya membuktikan bahwa literasi keuangan mampu berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara locus of control dan pengelolaan keuangan pribadi, serta dalam hubungan antara self-efficacy dan pengelolaan keuangan pribadi meskipun pengaruh langsung self-efficacy tidak signifikan. Nilai koefisien determinasi total sebesar 89,2% menunjukkan bahwa variasi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel yang diteliti, sedangkan sisanya sebesar 10,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
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THE EFFECT OF LOCUS OF CONTROL AND SELF-EFFICACY ON PERSONAL  FINANCIAL  MANAGEMENT  THROUGH  FINANCIAL  LITERACY
(A Study of Accounting Students in Surakarta)

Abstract 
This study was conducted to examine and provide empirical evidence on the significance of the influence of locus of control and self-efficacy on students’ personal financial management, with financial literacy as an intervening variable. The research population consisted of undergraduate (Strata-1) accounting students in the Surakarta region. The sample was determined using a purposive sampling technique and calculated using the Slovin formula with a 10% margin of error, resulting in a total of 100 respondents. Research data were collected through the distribution of questionnaires and analyzed using path analysis. The research instruments were tested using validity tests, reliability tests, Hypothesis testing, linearity tests, path correlation coefficients, t-tests, and the coefficient of determination (R²). The results of the analysis indicate that the research questionnaire is valid and reliable. Furthermore, the findings demonstrate that locus of control has a positive and significant effect on personal financial management, while self-efficacy has a positive but insignificant effect on personal financial management. Locus of control also has a positive and significant effect on financial literacy, whereas self-efficacy has a positive but insignificant effect on financial literacy. In addition, financial literacy has a positive and significant effect on personal financial management. Further testing reveals that financial literacy acts as an intervening variable in the relationship between locus of control and personal financial management, as well as in the relationship between self-efficacy and personal financial management, although the direct effect of self-efficacy is not significant. The total coefficient of determination of 89.2% indicates that variations in students’ personal financial management can be explained by the variables examined in this study, while the remaining 10.8% is influenced by other factors outside the research model. financial literacy
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PENDAHULUAN  
Perkembangan layanan keuangan digital seperti mobile banking, e-wallet, serta berbagai instrumen pembayaran elektronik telah membawa perubahan signifikan terhadap perilaku finansial mahasiswa. Mahasiswa sebagai kelompok yang paling adaptif terhadap teknologi menjadi pengguna aktif layanan keuangan digital dalam kehidupan sehari-hari, Namun kemudahan transaksi tersebut tidak selalu diiringi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, sehingga memicu perilaku konsumtif, pembelian impulsif, penggunaan paylater, serta lemahnya pengendalian diri dalam pengeluaran keuangan. 
Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum memiliki kebiasaan mengatur anggaran bulanan, melakukan pencatatan keuangan, maupun merencanakan pengeluaran secara sistematis. Kondisi ini sering menyebabkan mahasiswa mengalami kekurangan dana di akhir bulan dan ketergantungan pada utang jangka pendek. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemajuan teknologi keuangan belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan pribadi yang memadai, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. 
Literasi keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat. (Ritakumalasari & Susanti, 2021) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki kendali terhadap keuangannya akan lebih mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat, termasuk dalam mengelola risiko finansial. Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pemahaman mengenai pendapatan, pengeluaran, dan tabungan, tetapi juga mencakup pengetahuan tentang produk keuangan seperti investasi, asuransi, serta perencanaan keuangan jangka panjang yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 
Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 66,46%, meningkat dibandingkan tahun 2022 sebesar 49,68%. Peningkatan ini menunjukkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak semakin berkembang. Namun, tingkat inklusi keuangan nasional pada tahun 2025 mencapai 80,51%, lebih tinggi dibandingkan tingkat literasi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung lebih banyak mengakses dan menggunakan produk keuangan dibandingkan memahami cara kerja, risiko, serta pengelolaannya secara mendalam. Pada tingkat regional, publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah juga mencatat bahwa penduduk usia produktif, termasuk kelompok Gen Z (15–24 tahun), memiliki akses pendidikan dan internet yang tinggi. Akan tetapi, tingginya akses tersebut belum tentu diiringi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, sehingga masih terdapat kesenjangan antara akses layanan keuangan digital dan tingkat literasi keuangan generasi muda di Jawa Tengah., kondisi tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan penelitian (Diviariesty &Ayu Rosa, 2025) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan mahasiswa, khususnya mahasiswa akuntansi di Surakarta, masih berada pada tingkat yang relatif rendah dan belum tercermin dalam praktik pengelolaan keuangan pribadi yang optimal. 
Perbedaan antara tingkat pengetahuan dan perilaku nyata dalam pengelolaan keuangan mengindikasikan adanya faktor lain yang turut berperan, khususnya faktor psikologis individu. Penelitian (Hidayanti, 2023) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi dan kendali diri yang baik cenderung lebih efektif dalam mengelola keuangan pribadinya, Oleh karena itu penelitian yang hanya berfokus pada aspek pengetahuan tanpa mempertimbangkan faktor psikologis berpotensi memberikan gambaran yang tidak utuh mengenai perilaku keuangan mahasiswa. 
Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya dan keterbatasan studi yang secara simultan menguji peran locus of control dan self-efficacy, khususnya pada mahasiswa akuntansi di wilayah Surakarta, penelitian ini dirancang untuk mengisi celah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control dan self-efficacy terhadap literasi keuangan serta pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi perguruan tinggi dalam merancang pendidikan keuangan yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan keyakinan dan tanggung jawab finansial mahasiswa. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behaviour (TPB) 
Theory of Planned Behaviour (TPB) dikembangkan oleh (Ajzen, 1991) untuk menjelaskan bahwa perilaku individu dibentuk oleh niat (intention), yang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Sikap terhadap perilaku mencerminkan penilaian individu terhadap manfaat atau konsekuensi suatu tindakan dalam pengelolaan keuangan pribadi, mahasiswa yang meyakini manfaat menabung, menyusun anggaran, dan mengendalikan pengeluaran cenderung memiliki sikap positif dan lebih termotivasi untuk menerapkan perilaku keuangan yang sehat. 
Norma subjektif berkaitan dengan tekanan sosial dari lingkungan seperti keluarga, teman, dan lingkungan kampus. Dukungan sosial terhadap perilaku keuangan yang baik dapat mendorong mahasiswa untuk lebih disiplin dalam mengelola keuangan, sedangkan lingkungan yang konsumtif dapat melemahkan motivasi tersebut. Perceived behavioral control menggambarkan keyakinan individu atas kemampuannya mengendalikan perilaku, yang berkaitan erat dengan self-efficacy. Penelitian (Atik & Kurniawan, 2021) menunjukkan bahwa self-efficacy, locus of control, dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, Oleh karena itu TPB relevan sebagai landasan teoritis dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa. 

Locus of Control 
Locus of control merupakan konsep kepribadian yang diperkenalkan oleh (Julian B.Rotter, 1966) dalam Social Learning Theory, yang menjelaskan keyakinan individu mengenai sumber kendali atas peristiwa dalam hidupnya, apakah berasal dari usaha pribadi (internal locus of control) atau dari faktor eksternal seperti nasib, keberuntungan, dan lingkungan (external locus of control). Keyakinan ini terbentuk melalui pengalaman belajar dan memengaruhi cara individu mengambil keputusan serta bertanggung jawab atas tindakannya. 
Pengelolaan keuangan pribadi, individu dengan locus of control internal cenderung percaya bahwa kondisi keuangannya merupakan hasil dari perencanaan dan keputusan yang dibuatnya sendiri, sehingga lebih disiplin dan proaktif dalam mengelola keuangan. Sebaliknya, individu dengan locus of control eksternal cenderung mengaitkan kondisi keuangan dengan faktor di luar dirinya, sehingga kurang memiliki dorongan untuk melakukan pengelolaan keuangan secara terencana, Oleh karena itu locus of control menjadi salah satu faktor psikologis yang berperan dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Self-Efficacy 
Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu, sebagaimana dikemukakan oleh (Albert Bandura 1997, n.d.) dalam Social Cognitive Theory. Pembentukan self-efficacy dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara individu, perilaku, dan lingkungan (reciprocal determinism), serta proses pembelajaran melalui pengamatan (observational learning). Selain itu, self-regulation berperan penting dalam memperkuat self-efficacy, yaitu kemampuan individu mengatur pikiran dan perilaku untuk mencapai tujuan keuangan, self-regulation mencakup kemampuan menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, dan menjaga konsistensi perilaku keuangan. Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu menerapkan literasi keuangan dalam praktik nyata. 

Literasi Keuangan 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif. Literasi keuangan mencakup financial knowledge, financial skills, serta financial attitude and behavior. Pengetahuan keuangan memungkinkan individu memahami konsep dasar keuangan, keterampilan keuangan memungkinkan penerapan pengetahuan dalam praktik, sedangkan sikap dan perilaku keuangan mencerminkan kedisiplinan dan orientasi jangka panjang dalam pengelolaan uang. 
Penelitian (Adellia dan Fanny, 2023) membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, sehingga literasi keuangan menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku finansial yang sehat. 

Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Pengelolaan keuangan pribadi merupakan kemampuan individu dalam mengatur pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan perencanaan keuangan masa depan secara efektif. Berdasarkan Rational Choice Theory, individu diasumsikan mengambil keputusan finansial secara rasional dengan mempertimbangkan preferensi, informasi, serta analisis biaya dan manfaat dari setiap pilihan. 
Pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh literasi keuangan, self-efficacy, dan locus of control. Individu dengan literasi keuangan yang baik, keyakinan diri yang kuat, serta locus of control internal cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih terarah dan efisien. Penelitian (Cindy & Wibowo, 2025)mendukung bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan locus of control dan self-efficacy sebagai variabel mediasi. 
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Sumber :(Ayuga & Sawidji, 2023),(Cindy & Wibowo, 2025) 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory research yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi Strata-1 di beberapa perguruan tinggi di Kota Surakarta. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Akuntansi Strata-1 yang tercatat aktif pada PDDIKTI semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/ dan telah menempuh mata kuliah Akuntansi Keperilakuan serta Akuntansi Keuangan, dengan jumlah populasi sebanyak 3.395 mahasiswa. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 100 responden. Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert. Metode analisis data meliputi uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan uji reliabilitas, uji hipotesis, uji linieritas, analisis korelasi, serta analisis jalur (path analysis) yang mencakup uji regresi jalur, uji t (parsial), dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung locus of control dan self-efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi melalui literasi keuangan sebagai variabel intervening, dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
HASIL PENELITIAN Uji Validitas dan Uji Reabilitas  
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel locus of control, self-efficacy, literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan pribadi memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05, sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa sebagian besar variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sedangkan satu variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,60. Nilai tersebut masih dapat diterima (acceptable), nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 masih layak digunakan untuk penelitian eksploratif, dengan demikian, seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan. 
 
Uji Lineritas 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,001 dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.  Nilai C² hitung diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah sampel dan nilai R², yaitu 100 × 0,001 = 0,100. Selanjutnya, nilai C² hitung tersebut dibandingkan dengan nilai C² tabel pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Hasil perbandingan menunjukkan bahwa nilai C² hitung lebih kecil daripada nilai C² tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara literasi keuangan, self-efficacy, dan locus of control dengan variabel dependen memenuhi asumsi linieritas, Dengan demikian model regresi linier dinyatakan layak digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian ini, meskipun tingkat hubungan antarvariabel tergolong sangat lemah. 
Path Analysis (Uji Analisis Jalur) 
a. Analisis Jalur Persamaan pertama Y1 = α + β1 X1+ β2  X2 + e1 Penjelasan Path Analysis: 
1) β1 = Koefisien regresi Locus of Control (X₁) sebesar 0,560 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti Locus of Control terbukti berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan mahasiswa. 
2) β₂ = Koefisien regresi Self Efficacy (X₂) sebesar 0,169 dengan signifikansi 0,116 > 0,05, menunjukkan bahwa Self Efficacy tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Literasi Keuangan. 
b. Analisis Jalur Persamaan kedua Y2 = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 Y1+ e2 Penjelasan Path Analysis: 
1) β1 =  Nilai koefisien regresi variabel Locus of Control sebesar 0,251 menunjukkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa akuntansi di Surakarta. 
2) β₂ = Nilai koefisien regresi variabel Self-Efficacy sebesar 0,047  menunjukkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa akuntansi di Surakarta. 
3) β₃ = Nilai koefisien regresi variabel Literasi Keuangan sebesar 0,221 menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa akuntansi di Surakarta. Uji t 
a. Uji t persamaan pertama 
1. Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis H3 diterima. 
2. Self Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,116 > 0,05, sehingga hipotesis H4 ditolak. b. Uji t persamaan kedua 
1. Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05, sehingga H1 diterima. 
2. Self Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan nilai signifikansi sebesar 0,595 > 0,05, sehingga H2 ditolak. 
3. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,009 < 0,05, sehingga H5 diterima. 
 
 
c. 	Koefisien Determinasi (R2) 

uji determinasi persamaan 1 atau besarnya e1 dihitung dengan rumus e1 = √1+𝑅2  maka untuk e1 dengan melihat 
tabel uji determinasi persamaan 1, dapat di hitung e1  = 0,532   uji determinasi persamaan 2 atau besarnya e1 dihitung dengan rumus e[image: ]  maka untuk e1 dengan melihat 
tabel uji determinasi persamaan 2, dapat di hitung e1 = 0,619 
R² Total = 1 − {( e1)² × (e2)²} 
= 1 − {(0,532)² × (0,619)²} 
= 1 − {(0,283) × (0,383)} 
= 1 − 0,108 = 0,892 
Nilai R Square total sebesar 0,892 menunjukkan bahwa 89,2% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh hubungan antar variabel dalam model penelitian, sedangkan 10,8% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 
Analisis Koefisien Korelasi 
Korelasional atau hubungan antar variabel penelitian dengan Kesimpulan sebagai berikut : 
1. Korelasi antara locus of control dan pengelolaan keuangan pribadi memiliki koefisien sebesar 0,573 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan korelasi positif dan cukup kuat. 
2. Korelasi antara self-efficacy dan pengelolaan keuangan pribadi memiliki koefisien sebesar 0,459 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan korelasi positif dan cukup kuat. 
3. Korelasi antara locus of control dan literasi keuangan menunjukkan koefisien sebesar 0,552 dengan nilai signifikansi 0,000, yang berarti korelasi positif dan cukup kuat. 
4. Korelasi antara self-efficacy dan literasi keuangan memiliki koefisien sebesar 0,559 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan korelasi positif dan cukup kuat. 
5. Korelasi antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi memiliki koefisien sebesar 0,552 dengan nilai signifikansi 0,000, yang berarti korelasi positif dan cukup kuat. 

Analisis Pengaruh Langsung, Tak Langsung dan Total 
	Dari Variabel 
	Pengaruh Langsung  
	Pengaruh Tidak Langsung 
	Total Pengaruh 

	Locus Of Control terhadap 
Pengelolaan Keuangan Pribadi  
	P1 = 0,332 
	 
	 

	Self Efficacy terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
	P2 = 0,061 
	 
	 

	Literasi Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan Pribadi 
	P5 = 0,294 
	 
	 

	Locus Of Control terhadap Literasi 
Keuangan melalui Pengelolaan Keuangan Pribadi  
	 
	P3  X  P5 
0,557 x 0,294 
= 0,164 
	P1 + (P3 X P5) 
0,332 + 0,164  
= 0,496 

	Self Efficacy terhadap Literasi 
Keuangan melalui Pengelolaan 
Keuangan Pribadi 
	 
	P4   X  P5  
0,166 x 0,294 = 0,049 
	P2 + (P4 X P5) 
0,061 + 0,049 
 = 0,110 


Sumber : Data yang diolah 2025 
 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data, pengaruh langsung locus of control terhadap pengelolaan keuangan pribadi sebesar 0,332. Selanjutnya, diperoleh pengaruh tidak langsung melalui literasi keuangan sebesar 0,557 × 0,294 = 0,164, sehingga pengaruh totalnya menjadi 0,332 + 0,164 = 0,496. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memediasi secara parsial hubungan locus of control terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 
2. Berdasarkan hasil pengolahan data, pengaruh langsung self-efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi sebesar 0,166. Pengaruh tidak langsung melalui literasi keuangan sebesar 0,166 × 0,294 = 0,049, sehingga pengaruh total yang diperoleh adalah 0,166 + 0,049 = 0,215. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan belum mampu memediasi secara kuat hubungan self-efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

IMPLIKASI PENELITIAN  
1. Pengaruh Locus of Control terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki locus of control internal cenderung meyakini bahwa kondisi keuangan yang mereka alami merupakan hasil dari keputusan dan tindakan pribadi. Keyakinan tersebut mendorong individu untuk lebih bertanggung jawab dalam mengelola keuangan, termasuk dalam merencanakan pengeluaran, mengendalikan konsumsi, serta memenuhi kewajiban keuangan secara tepat waktu, dalam lingkup mahasiswa, locus of control internal membuat individu lebih sadar bahwa keberhasilan atau kegagalan dalam mengelola keuangan tidak disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi atau pengaruh lingkungan semata, melainkan oleh kemampuan diri dalam mengatur keuangan. Hal ini menyebabkan individu lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan keuangan dan tidak mudah terpengaruh oleh perilaku konsumtif, oleh karena itu locus of control mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Atik & Kurniawan, 2021) yang menyatakan bahwa individu dengan locus of control internal memiliki perilaku keuangan yang lebih baik karena mampu mengendalikan keputusan finansial secara sadar dan bertanggung jawab. 
2. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun individu memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan, keyakinan tersebut belum cukup kuat untuk secara langsung memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi secara nyata, dalam empiris penelitian ini, mahasiswa cenderung merasa yakin mampu mengatur keuangan, namun keyakinan tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku pengelolaan keuangan yang terencana dan konsisten. Banyak individu yang merasa percaya diri dalam mengelola keuangan sehari-hari, tetapi masih kesulitan dalam mengendalikan pengeluaran, menyusun anggaran, serta mempertahankan kebiasaan menabung secara berkelanjutan ini menyebabkan pengaruh self-efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi belum signifikan. Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian (Kusuma, 2022) diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, tingkat literasi keuangan, serta kondisi lingkungan penelitian, dengan demikian self-efficacy saja belum cukup untuk mendorong pengelolaan keuangan pribadi yang optimal tanpa didukung faktor lain. 
3. Pengaruh Locus of Control terhadap Literasi Keuangan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki keyakinan bahwa kondisi keuangannya berada dalam kendali diri sendiri cenderung lebih aktif dalam mencari, memahami, dan menerapkan informasi keuangan. Mahasiswa dengan locus of control internal memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya pengelolaan keuangan, seperti memahami konsep menabung, penganggaran dan perencanaan keuangan. Keyakinan bahwa keputusan keuangan akan berdampak langsung pada kondisi keuangan pribadi mendorong individu untuk meningkatkan pemahaman keuangan agar dapat mengambil keputusan finansial yang lebih baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Aida, 2022)yang menyatakan bahwa individu dengan locus of control internal cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi karena lebih bertanggung jawab terhadap kondisi finansial yang dialami. 
4. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Literasi Keuangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap literasi keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri individu dalam mencapai tujuan keuangan belum secara langsung meningkatkan pemahaman keuangan secara signifikan, dalam praktiknya, individu dapat merasa yakin mampu mengelola keuangan, namun tidak selalu diikuti dengan pengetahuan yang memadai mengenai konsep keuangan seperti perencanaan keuangan jangka panjang, pengelolaan risiko, dan investasi. Tanpa pemahaman keuangan yang cukup, self-efficacy belum mampu mendorong peningkatan literasi keuangan secara optimal. Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian (Aulia, 2025) dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pemahaman keuangan responden serta lingkungan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy perlu didukung oleh edukasi keuangan agar dapat meningkatkan literasi keuangan secara signifikan. 
5. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan yang baik membantu individu dalam mengambil keputusan finansial yang lebih rasional dan bertanggung jawab. Individu dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung mampu menyusun anggaran, mengatur pengeluaran, menabung secara terencana, serta mempersiapkan keuangan untuk kebutuhan di masa depan maupun kondisi darurat. Pemahaman mengenai pengelolaan keuangan membuat individu lebih bijak dalam menggunakan pendapatan yang dimiliki sehingga pengelolaan keuangan pribadi menjadi lebih efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Adellia dan Fanny, 2023)yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan pribadi.  
6. Pengaruh Tidak Langsung Locus of Control terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi melalui Literasi Keuangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung locus of control terhadap pengelolaan keuangan pribadi melalui literasi keuangan lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa locus of control tidak secara optimal memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi tanpa didukung oleh pemahaman keuangan yang memadai. Individu dengan locus of control internal memiliki keyakinan bahwa keberhasilan keuangan bergantung pada usaha dan keputusan pribadi. Keyakinan ini mendorong individu untuk meningkatkan literasi keuangan, yang selanjutnya berperan penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan pribadi yang lebih baik. Literasi keuangan berfungsi sebagai variabel penghubung yang memperkuat pengaruh locus of control terhadap pengelolaan keuangan pribadi, dengan demikian individu yang memiliki kendali diri yang kuat dan didukung oleh pengetahuan keuangan yang baik akan lebih mampu mengatur pengeluaran, merencanakan keuangan, menabung, serta mengambil keputusan finansial secara bijak dan berkelanjutan. 
PENUTUP Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 
b. Self-efficacy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 
c. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan. 
d. Self-efficacy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap literasi keuangan. 
e. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 
2. Nilai R Square total sebesar 89,2% menunjukkan bahwa variasi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akuntansi di Surakarta dapat dijelaskan oleh locus of control dan self-efficacy melalui literasi keuangan, sedangkan 10,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian, seperti faktor lingkungan, kondisi sosial ekonomi, serta karakteristik individu dan faktor lainnya. 
3. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa: 
a. Pengaruh locus of control terhadap pengelolaan keuangan pribadi melalui literasi keuangan lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya, sehingga literasi keuangan dinyatakan efektif sebagai variabel intervening. 
b. Pengaruh tidak langsung self-efficacy melalui literasi keuangan lebih kecil dibandingkan pengaruh langsungnya dengan hasil uji t yang tidak signifikan, maka literasi keuangan belum mampu berperan sebagai variabel intervening. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel yang di teliti terdiri 2 variabel independen yaitu Locus of control,self efficacy, 1 variabel intervrening yaitu Literasi Keuangan serta Pengelolaan Keuangan Pribadi sebagai variabel dependen, sedangkan masih ada variabel lain yang dapat mempengaruhi Pengelolaan keuangan pribadi, sehingga dapat di kembangkan oleh peneliti selanjutnya untuk menambah variabel. 
2. Sampel dalam Penelitian ini terbatas hanya 100 responden pada Mahasiswa Akuntansi di Surakarta, sehingga dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan memperluas populasi. 
Saran 
1. Mahasiswa akuntansi disarankan untuk mempertahankan locus of control internal dengan membiasakan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam mengelola keuangan pribadi. Hal ini penting karena keyakinan bahwa kondisi keuangan merupakan hasil dari keputusan pribadi mendorong mahasiswa untuk lebih teratur dalam mengatur pengeluaran dan memenuhi kewajiban keuangan tepat waktu. 
2. Mahasiswa akuntansi disarankan untuk meningkatkan self-efficacy dalam pengelolaan keuangan dengan cara menetapkan tujuan keuangan yang jelas dan menyusun prioritas pengeluaran. Kepercayaan diri dalam mengelola keuangan perlu diarahkan pada praktik nyata agar mampu membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih optimal. 
3. Mahasiswa akuntansi disarankan untuk terus meningkatkan literasi keuangan, khususnya pemahaman mengenai tabungan, investasi, dan perencanaan keuangan. Pemahaman keuangan yang baik akan membantu mahasiswa mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak dan bertanggung jawab. 
4. Mahasiswa akuntansi disarankan untuk memperkuat locus of control dalam memahami konsep keuangan agar literasi keuangan dapat meningkat secara optimal. Keyakinan terhadap kendali diri mendorong mahasiswa lebih aktif mencari dan mempelajari informasi keuangan yang relevan. 
5. Mahasiswa akuntansi disarankan untuk meningkatkan self-efficacy yang didukung oleh pemahaman keuangan yang memadai, dengan kombinasi kepercayaan diri dan pengetahuan keuangan, mahasiswa akan lebih mampu merencanakan keuangan serta mengelola dana untuk kebutuhan jangka panjang. 
6. Mahasiswa akuntansi disarankan menjadikan literasi keuangan sebagai dasar utama dalam setiap pengambilan keputusan keuangan. Literasi keuangan terbukti memperkuat pengaruh faktor psikologis sehingga pengelolaan keuangan pribadi dapat dilakukan secara lebih terarah dan berkelanjutan. 
7. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti perilaku konsumtif, tingkat pendapatan, atau lingkungan sosial. Selain itu, memperluas objek dan karakteristik responden diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih luas. 
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